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ABSTRAK
Tujuan dari penelitian ini adalah : (1) Mengkaji dan menganalisis faktor-faktor penyebab
munculnya hama Penggerek Buah Kakao serta intensitas serangan dan kerusakan buah di pertanaman
kakao, (2) Menganalisis dan menentukan zonasi sebaran hama Penggerek Buah Kakao serta menyajikan
data dan informasi berupa peta yang menggambarkan penyebaran hama Penggerek Buah Kakao pada
wilayah pertanaman kakao, (3) Membuat struktur hirarki dari sudut pandang manajemen secara
menyeluruh untuk menanggulangi serangan hama PBK berdasarkan faktor-faktor penyebabnya sehingga
dapat meningkatkan produktivitas tanaman kakao secara berkelanjutan. Keluaran penelitian ini, yaitu : (1)
Terwujudnya zona siwilayah yang sesuai dalam menekan tingkat serangan hama sehingga dapat
mendukung efisiensi usaha tani karena dapat menekan biaya, (2) Dihasilkannya peta yang dapat
memberikan informasi dan data untuk mendukung pengambilan keputusan dan kebijakan perkakaoan , (3)
Alternatif strategi manajemen yang terbaik dalam pengendalian hama Penggerek Buah Kakao
berdasarkan struktur hirarki dari sudut pandang manajemen secara menyeluruh untuk menanggulangi
serangan hama PBK sesuai faktor-faktor penyebabnya, (4) Karya tulis ilmiah yang dapat dipublikasikan
dalam jurnal ilmiah nasional yang terakreditasi.
Hasil dari penelitian ini dapat digunakan sebagai dasar untuk menentukan kebijakan dalam
program peningkatan produktivitas kakao khususnya managemen pengendalian serangan hama PBK
secara spasial dengan karakteristik zona yang berbeda. Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa
Faktor-faktor penyebab adanya serangan hama PBK yaitu pengelolaan tanaman yang belum optimal.
Tingkat intensitas serangan pada Kecamatan Kamanre dan Larompong di Kabupaten Luwu digolongkan
menjadi dua , yaitu : (1) Tingkat Kerusakan Ringan (jika tingkat kerusakan < 12 %) di Desa Kamanre
9,30% dan Desa Libukang 6,51% Kecamatan Kamanredan Desa Komba 5,52 Kecamatan Larompong
Selatan, 2) Tingkat Kerusakan Sedang (jika tingkat kerusakan > 12 % - < 54 %), yang terdapat pada Desa
Saluparemang 14,25% Kecamatan Kamanre dan Desa Binturu 38,08% dan Desa Lumaring 24% di
Kecamatan Larompong. Sebaran hama PBK di Kabupaten Luwu ditentukan dengan menggunakan data
tingkat serangan dan tingkat kerusakan kakao oleh hama PBK. Dalam strategi pengelolaan PBK kriteria-
kriteria yang ditetapkan adalah (1) aspek budidaya; (2) Dukungan Prasarana; (3) Aspek Kelembagaan
Petani; (4) Perbaikan Sistem Pengendalian hama PBK ; (5) Memperhatikan Kondisi Lingkungan lahan
kakao.
Kata Kunci :Kakao, PBK, peta, AHP (Analysis Hierarchical Process)
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ABSTRACT
A research was carried out to: (1) review and analyze the causing factors cocoa pod borer attacks,
the intensity of infestation and its effect on fruit damage in cocoa cultivation, (2) to analyze and determine
the Cocoa Pod Borer (CPB) distribution zone and provide data and information on maps which describes
CPB infestation area over cocoa a plantation region, (3) to make an overall hierarchical structure using
Analysis Hierarchical Process (AHP) from the management point of view to cope with CPB based on its
causal factors In order to increase sustainable productivity of cocoa plants. Research output would be: (1)
realization of appropriate zoning in suppressing CPB pest in order to support farming efficiency to reduce
the cost, (2) produce maps that can provide information and data to support policies and decision-making
on cocoa, (3) alternative management strategies best in CPB pest control based on the hierarchical
structure of the overall management point of view to cope with CPB and their contributing factors.
The results of this study can be used as a basis for policy decisions making in particular cocoa
productivity improvement programs in CPB pest control management spatially with different
characteristic zoning. Results indicated that the factors causing the presence of CPB non optimal crop
management. The level of intensity of the attacks in Kamanre and Larompong District of Luwu were
classified into two level, namely: (1) Light Damaging Level (level of damage <12%) found in the village
of Kamanre (9.30%) and Libukang Village Subdistrict (6.51%) in Village Kamanre. In Komba District of
South Larompong 5.52%); 2) Medium level of damage (level of damage >12% - <54%), which was
found in the Village District of Kamanre Saluparemang (14.25%) and Binturu village (38.08%) and
Village Lumaring (24%) in the District of Larompong. Distribution of CPB in Luwu was determined by
using rate of attack and the extent of damage by CPB. In the CPB management strategies, the specified
criteria used were (1) aspects of cultivation; (2) infrastructure support; (3) farmer’s institutional aspects;
(4) CPB Pest Control System Improvement; (5) environmental conditions of the cacao plantation.
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